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Alhamdulillaahirobbil ‘aalamin. Syukur saya panjatkan kehadirat Ilahi
Robbi, atas segala petunjuk dan pertolongan-Nya sehingga telah terselesaikannya
hasil penelitian yang berjudul “Analisis Safety Culture Klinik Pratama 24 jam
Firdaus Yogyakarta” tepat pada waktunya.

Penulisan hasil ini adalah dalam rangka memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjanan Strata 2 pada Program Studi Magister Manajemen
Rumah Sakit Program Pascasarjana UMY. Di sisi lain, penelitian ini dilaksanakan
mengingat pentingya budaya keselamatan kerja di fasilitas kesehatan tingkat pertama
atau klinik dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan Klinik yang pada akhirnya
diharapkan bermanfaat bagi Klinik pratama pada khususnya dan pelayanan
kesehatan pada umumnya. Tidak bisa dipungkiri, bahwa fokus pelayanan kesehatan
kini adalah pasien di mana sekaligus menjadi sumber revenue bagi RS, oleh
karenanya segala upaya yang bersifat positif dalam rangka meningkatkan kualitas
pelayanan adalah aspek yang penting untuk dikembangkan. Dalam penelitian ini,
didapatkan beberapa aspek meningkatkan budaya keselamatan kerja agar
tercapainya patien safety culture. Penghargaan setinggi-tinginya dan ucapan
terimakasih, jazakumullohu khoiron
katsiron kami sampaikan kepada:

1. Dr.dr. Arlina Dewi, M.Kes. selaku Kaprodi MMR UMY dan Direktur Klinik

Pratama 24 jam Firdaus

2. Dr.dr. Wiwik Kusumawati, M.Kes. dan dr. Merita Ariani MMR. Selaku
pembibing Tesis
3. Dokter dan staf di klinik Firdaus yang telah membantu dan bersedia
meluangkan waktu menjadi responden saya.
4. Kedua orang tua, Almarhum Ayah, Mamak dan kakak-kakak yang selalu
memberikan dukungan doa serta kesabarannya.
Seluruh staff di klinik Pratama Firdaus Yogyakarta.
Rekan-rekan seperjuangan Prodi MMR atas semangat dan kebersamaannya.
7. Seluruh pihak yang tak dapat kami sebutkan satu-persatu, yang telah berjasa
baik secara langsung maupun tidak hingga terselesaikannya tesis ini.

Besar harapan saya, hasil penelitian ini memberikan manfaat seluas-
luasnya kepada seluruh Pihak. Saya menyadari bahwa dalam penyusunan
tesis ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang
membangun saya harapkan demi kemajuan bersama.

Yogyakarta, 27 Agustus 2018
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INTISARI

Latar belakang: Patient safety menjadi persoalan penting tapi terabaikan
dalam pelayanan kesehatan primer. Kurangnya penelitian mengenai safety
culture pada primary health care dibandingkan dengan rumah sakit dan
melihat bagaimana start-up penerapan safety culture di klinik yang belum
terakreditasi, menjadi tujuan dalam penelitian ini.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods research.
Kuantitatif menggunakan kuesioner budaya keselamatan pasien yang di
adopsi dari AHRQ dan kualitatif dengan deep interview. Untuk menganalisis
dua jenis metode kuantitatif dan kualitatif, digunakan metode sequential
explanatory.

Hasil dan pembahasan: dari 12 dimensi keselamatan pasien tiga dimensi
mendapatkan skor tertinggi, 7 dimensi memiliki skor rata-rata, Dan dua
dimensi yaitu sistem pelaporan dan hukuman mendapatkan skor terendah.
Tema utama dari wawancara mendalam adalah pemahaman budaya
keselamatan pasien semua staf dan pemangku kepentingan, pelaksanaan
program keselamatan pasien, dan dukungan Manajemen.

Kesimpulan: kami menyimpulkan bahwa akreditasi merupakan faktor
pendukung yang digunakan sebagai kerangka kerja untuk membentuk patient
safety culture. Patient safety bukanlah hal sederhana untuk meningkatkan
kualitas dalam pelayanan kesehatan. Dibutuhkan pendekatan multifaset dan
komprehensif untuk membangun dan memelihara penerapan budaya
keselamatan.

Kata kunci: patien safety, klinik
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Abstract
Background: Patient safety is an important but neglected issue in primary
health care. The lack of research on safety culture in primary health care
compared to hospitals and finding out how start-up clinic who has not been
accredited, became the objective in this study.

Methods: This research is a mixed methods research. The research
quantitatively used patient safety culture questionnaire, adopted from AHRQ
and qualitatively used deep interview. In order to conduct and analyse both
of quantitative and qualitative methods, the researcher deployed sequential
explanatory method.

Results: From 12 dimension of patient safety, three dimensions in high score,
7 dimensions in medium score, but two dimensions were reporting system and
punishment in low score. The major themes based on the deep interview
conducted were the comprehension of patient safety culture of all staff and
stakeholders, the implementation of patient safety programme, and
management support.

Conclusion: We concluded that accreditation is a sustaining factor that can
be used as a framework for shaping patient safety culture. Patient safety is
not a simple technique to gain quality in healthcare. We need continuous,
multifaceted, and comprehensive approach to establish and maintain the
implementation of safety culture.
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